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MOTTO 

Maka,sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

Jatuh Untuk Bangkit, Bangkit Untuk Menang 
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Puji  syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta hidayah-

Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis 

persembahkan skripsi ini sebagai ungkapan terimakasih atas segala dukungan dan 

doa yang telah diberikan oleh berbagai pihak. 

1. Bapak dan Ibu tercinta motivator terbesar penulis yang selalu memberikan 
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terdepan dalam keadaan dan kondisi apapun, selalu menjadi pengingat dan 

penguat. Bapak dan Ibu selalu bekerja keras dan berjuang untuk 

memberikan yang terbaik. Bapak dan Ibu adalah alasan penulis untuk selalu 

berbahagia dan semangat dalam menjalani hidup. 

2. Mbak dan Adik, saudara tercinta yang selalu memberikan support dan doa, 

selalu menemani penulis, selalu ada dalam keadaan dan kondisi apapun, 

memberikan semangat penulis dan selalu memberikan saran-saran 

terbaiknya. 

3. Seluruh Keluarga besar yang memberikan dukungan terbaik dan doanya, 

selalu ada dalam kadaan dan kondisi apapun, dan selalu memberikan 

semangat. 

4. Dosen Pembimbing dan Para Dosen prodi pendidikan Ekonomi yang 

memberikan upaya terbaiknya untuk mengarahkan, dan membimbing 
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yang diberikan menjadi semangat penulis, sahabat yang selalu 
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6. Rekan-rekan seperjuangan dari prodi Pendidikan Ekonomi tingkat 4A. 
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RINGKASAN 

Nova Putri Ramadhani :  Pengaruh Motivasi Belajar dan Self-Efficacy terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mapel Ekonomi pokok bahasan 

Kelangkaan Sumber Daya dan Cara Mengatasinya (Survey pada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Prambon) 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Self-Efficacy, Kemampuan Pemecahan Masalah 

 Proses pembelajaran abad ke-21 menekankan pentingnya kemampuan 

berfikir kritis dan pemecahan masalah dalam menghadapi tantangan kehidupan 

nyata. Secara umum, kemampuan pemecahan masalah masih menjadi tantangan 

bagi banyak siswa di Indonesia. Motivasi belajar dan self-efficacy siswa diduga 

menjadi faktor yang berkontribusi dalam kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam mata pelajaran Ekonomi pokok 

bahasan Kelangkaan Sumber Daya dan Cara Mengatasinya di Kelas X SMA 

Negeri 1 Prambon.   

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey 

kausalitas untuk mengumpulkan data responden dari kelas X-6 sampai X-10 SMA 

Negeri 1 Prambon. Sampel sebanyak 122 siswa ditentukan menggunakan teknik 

simple random sampling berdasarkan rumus slovin. Instrument penelitian berupa 

angket untuk mengukur motivasi belajar dan self-efficacy, serta tes uraian untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah. Analisis data menggunakan uji regresi 

linar berganda. 

 Hasil Penelitian menujukkan bahwa : 1) motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dengan nilai 0,002 < 

0,05 dan t hitung > t tabel 3,129 > 1,980. 2) self-efficacy juga berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dengan nilai 0,42 < 

0,05 dan t hitung > t tabel 2,055 > 1,980, dan 3) secara simultan, motivasi belajar 

dan self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan nilai signifikansi uji f 0,000 < 0,05 dan f hitung > f tabel 

8,570 > 3,07. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan motivasi 

belajar dan self-efficacy siswa dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah khuusnya pada mata pelajaran Ekonomi. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan motivasi dan self-efficacy perlu menjadi perhatian 

bersama baik oleh guru, sekolah, orang tua maupun peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berdasarkan pendekatan sistem merupakan suatu 

keutuhan yang terdiri atas dari berbagai unsur yang saling terhubung antar 

penggunanya dalam upaya untuk meraih tujuan pendidikan yaitu mengolah 

input agar menghasilkan output (Pristiwanti et al., 2022). Proses sebuah 

kegiatan belajar mengajar dalam pedidikan merupakan unsur penting dalam 

upaya peningkatan kualitas suatu negara, tertuang pada pasal 3 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

berbunyi bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

Model pendidikan abad ke-21 menekankan pentingnnya 

keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah secara kreatif, 

inovatif, komunikatif, kolaboratif, dan solutif, serta membutuhkan tingkat 

kesadaran sosial yang tinggi dalam skala global (Amalia Maisaroh & 

Untari, 2024). Pendidikan yang membekali siswa dengan pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, nilai, dan sikap untuk bertpartisipasi secara 

aktif dalam kegiatan belajar disekolah, dikeluarga maupun masyarakat. Hal 

tersebut tidak akan efektif tanpa adanya motivasi belajar, yang mendorong 

siswa agar lebih aktif, semangat, tekun, dan mendapatkan pencapaian hasil 

yang optimal.  

Motivasi dalam belajar merupakan kekuatan pendorong yang 

memberikan kontribusi besar bagi peserta didik untuk menjadi mandiri 
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dalam melaksanakan kegiatan belajar hingga mencapai tujuan yang akan 

dicapainya (Arista et al., 2022). Dorongan untuk menumbuhkan motivasi 

belajar sangat dibutuhkan untuk membantu peserta didik lebih bersemangat 

dan termotivasi dalam belajar.  

Tingkat keberhasilan belajar siswa sangat ditentukan oleh oleh 

tingkat motivasi yang dimiliki siswa (Emda, 2018). Tidak semua siswa 

memiliki tingkat motivasi belajar sama, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi seperti lingkungan belajar, metode pembelajaran dan 

lainnya menyebabkan menurunnya semangat belajar. Kurangnya motivasi 

ini dapat berdampak pada rendahnya pemahaman materi dan pencapaian 

akademik siswa.  

Kurangnya atau tidak adanya motivasi dapat menghambat aktivitas 

belajar, sehingga berdampak pada kualitas prestasi belajar siswa rendah 

(Fernando et al., 2024). Siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah 

atau bahkan tidak memiliki motivasi juga kurang terdorong untuk belajar 

secara aktif. Hal ini berakibat pada kurangnya upaya untuk memahami 

materi, rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, serta 

kurangnya keinginan dalam menyelesakan tugas atau mengadapi tantangan 

akademis. Sehingga kegiatan belajar siswa tidak optimal, berdampak  

prestasi atau kemampuan hasil belajar.  

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi akan antusias dalam 

mengikuti pelajaran, sedangkan siswa dengan motivasi belajar yang rendah 

cenderung semangat dan antusiasnya kurang dalam pelajaran (Rosa et al., 

2023). Siswa yang memiliki motivasi tinggi umumnya lebih aktif, tekun, 

dan antusias dalam proses pembelajaran. Sedangkan siswa yang memiliki 

motivasi rendah cenderung kurang antusias, mudah menyerah, dan 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Motivasi yang tinggi 

salah satunya didorong adanya self-efficacy yang tinggi. Self-efficacy 

merupakan kepercayaan individu terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan suatu tugas dengan baik (Rindu & Kurniawan, 2021).  
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Siswa dengan self-efficacy rendah cederung menghindari tugas yang 

diberikan kepada mereka (Setriani & Puspitasari, 2020). Rendahnya Self-

efficacy dapat menghambat siswa dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah yang diperlukan untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan mengambil keputusan tepat dalam proses pembelajaran contohnya pada 

pelajaran ekonomi pada pokok bahasan kelangkaan sumber daya dan cara 

mengatasinya. 

Kemampuan pemecahan masalah mencakup keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang sangat penting untuk siswa, sehingga membantu mereka 

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengatasi masalah yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Winata et al., 2024). Keterampilan 

pemecahan masalah penting untuk perkembangan setiap siswa. 

Keterampilan pemecahan masalah perlu menjadi perhatian dalam dunia 

pendidikan, karena berkaitan dengan kesiapan siswa menghadapi tantangan 

dalam kegiatan pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari.  

 Dalam pembelajaran terkadang siswa mendapatkan tugas untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan suatu isu secara individu maupun 

kolaborasi bersama siswa lainnya. Dimana siswa memiliki kesempatan 

untuk mengeksplore isu maupun informasi terkini, terutama pada mata 

pelajaran Ekonomi khususnya pokok bahasan Kelangkaan Sumber Daya 

dan Cara Mengatasinya. 

 Materi pokok bahasan Kelangkaan Sumber Daya dan Cara 

Mengatasinya berkaitan langsung dengan tantangan nyata yang dihadapi 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan manusia yang tak 

terbatas menjadi penyebab terjadinya kelangkaan, sementara sumber daya 

yang ada jumlahnya tidak mencukupi, sehingga diperlukan solusi yang 

efektif untuk mengelola, mendistribusikan, dan memanfaatkan sumber daya 

secara baik dan optimal. Siswa bisa mengembangkan kemampuan dalam 

menganalisis, berfikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah untuk 

mencari solusi atau alternatif dengan menggunakan teknologi, kebijakan 

pemerintah, atau pola konsumsi masyarakat agar sumber daya dapat 
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digunakan secara berkelanjutan. Selain itu siswa dapat memahami secara 

mendalam dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

pemecahan masalah tidak hanya berguna untuk keberhasilan pembelajaran, 

tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan ekonomi 

yang semakin maju dan berkembang. 

Akan tetapi, fakta di lapangan menujukkan bahwa banyak siswa 

yang masih kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dalam 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian dari Winata et al. (2024) 

yang menujukkan bahwa survei dari PISA (Progam for International 

Student Assesment) 2022 Indonesia memperoleh skor 366 poin, dimana 

poin tersebut masih dibawah negara anggota Co-operation and 

Development (OECD). Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

kemampuan pada poin matematika siswa di Indonesia masih ada dilevel 1a, 

yang berarti siswa belum mampu untuk berfikir kreatif dalam merumuskan 

solusi dari permasalahan yang lebih kompleks dan siswa masih sebatas 

mampu menjawab soal-soal atau pertanyaan matematika yang bersifat 

dasar dan sederhana. 

Sementara itu pada penelitian Ningrum & Rafsanjani (2024) dalam 

penelitiannya di kelas X SMA Negeri 12 Surabaya menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah diperkirakan 

dipengaruhi oleh tingkat efikasi (self-efficacy) yang rendah dalam 

akademik. Penelitian tersebut menambahkan pandangan siswa terhadap 

dirinya sendiri mencerminkan kurangnya rasa percaya diri dan sikap 

pesimis terhadap mata pelajaran ekonomi, karena ekonomi merupakan mata 

pelajaran yang baru mereka mulai pelajari di jenjang sekolah menengah 

atas, dan mengandung angka serta perhitungan seperti pelajaran 

matematika.   

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti memberikan solusi 

tentang kemampuan dalam memecahkan masalah untuk mengukur sejauh 

mana tingkat pemecahan masalah siswa dalam menganalisis sebuah 

masalah atau isu-isu mengenai mata pelajaran ekonomi pokok bahasan 
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Kelangkaan Sumber Daya dan Cara Mengatasinya. Peneliti memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan motivasi belajar yaitu mendorong diri 

untuk terus semangat dalam belajar, mengapresiasi diri sendiri atas usaha 

yang telah dilalui dan dicapai, mengaplikasikan materi pembelajaran tidak 

hanya di pendidikan tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, membuat 

tujuan yang jelas dan matang. Selain motivas belajar peneliti juga 

memberikan rekomendasi solusi untuk meningkatkan self-efficacy  

mengerjakan tugas atau sebuah permasalahan secara bertahap dengan 

kesulitan yang meningkat dan terus belajar walaupun mengalami 

kegagalan, fokus pada perbaikan dan usaha dalam diri, menyelesaikan 

masalah dengan efektif, terus mencoba hal baru dan meningkatkan skill, 

berfikir kritis dan kreatif dalam menganalisis, dan merefleksi  diri.  

Peneliti tertarik untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan 

masalah siswa, khususnya mata pelajaran ekonomi pada pokok bahasan 

kelangkaan sumber daya dan cara mengatasinya. Oleh karena itu, peneliti 

mengangkat judul penelitian: “Pengaruh Motivasi Belajar dan Self-Efficacy 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Pokok Bahasan Kelangkaan Sumber Daya dan Cara 

Mengatasinya (Survey pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Prambon)”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran ekonomi pokok bahasan 

kelangkaan sumber daya dan cara mengatasinya? 

2. Apakah self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran ekonomi pokok bahasan 

kelangkaan sumber daya dan cara mengatasinya? 

3. Apakah penerapan motivasi belajar dan self-efficacy berpegaruh 

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 
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pelajaran ekonomi pokok bahasan kelangkaan sumber daya dan cara 

mengatasinya? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh : 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran ekonomi pokok bahasan 

kelangkaan sumber daya dan cara mengatasinya 

2. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran ekonomi pokok bahasan 

kelangkaan sumber daya dan cara mengatasinya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan self-efficacy terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran ekonomi 

pokok bahasan kelangkaan sumber daya dan cara mengatasinya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Sebagai upaya meningkatkan pemahaman ilmu pengetahuan untuk 

mahasiswa dan pihak lainnya yang tertarik melakukan penelitian 

sejenis, serta untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh 

motivasi belajar  dan self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada mata pelajaran ekonomi pokok bahasan kelangkaan 

sumber daya dan cara mengatasinya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi evaluasi agar siswa dapat 

lebih termotivasi untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 
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masalah terutama dalam pelajaran ekonomi pokok bahasan 

kelangkaan sumber daya dan cara mengatasinya. 

b. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah 

maupun bapak/ibu guru agar lebih mudah mengevaluasi siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah suswa khususya pada 

mata pelajaran Ekonomi pokok bahasan Kelangkaan Sumber Daya 

dan Cara Mengatasinya. 

c. Bagi Peneliti dan Mahasiswa 

Peneliti mendapatkan pengalaman secara langsung sebagai calon 

guru dan dapat mengimplementasikan pengetahuan yang didapatkan 

dari perkuliahan. 
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